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Kata Kunci

Perilaku mencuci tangan menggunakan sabun yang tidak benar masih tinggi ditemukan
pada anak, sehingga dibutuhkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran anak akan
pentingnya mencuci tangan dengan mengunakan sabun dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kebiasaan atau perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS), dapat
mencegah penyebaran penyakit di masyarakat, seperti penyakit diare dan kecacingan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan anak usia 6-10 tahun
tentang cuci tangan di Komplek Asrama Widuri Medan tahun 2023. Jenis penelitian
adalah penelitian observasional deskriptif. Teknik sampling yang digunakan simple
random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang. Subjek penelitian
menjawab Kkuesioner yang telah disediakan. Analisis data menggunakan analisis
univariat. Hasil analisa data diperoleh sebagian besar anak berjenis kelamin perempuan
yaitu 39 orang (65%), sebagian besar anak berusia 7 tahun yaitu 16 orang (26,7%),
mayoritas anak memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang cuci tangan yaitu 45
orang (75%) dan mayoritas anak memiliki perilaku yang baik tentang cuci tangan yaitu
57 orang (95%).
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The behavior of washing hands using soap that is not correct is still high among
children, so it is necessary to increase children's knowledge and awareness of the
importance of washing hands with soap and that it can be applied in everyday life. The
habit or behavior of washing hands with soap (CTPS) can prevent the spread of disease
in the community, such as diarrhea and worms. The aim of this research is to determine
the level of knowledge of children aged 6-10 years about hand washing at the Widuri
Medan Dormitory Complex in 2023. The type of research is descriptive observational
research. The sampling technique used was simple random sampling with a sample
size of 60 people. Research subjects answered the questionnaire provided. Data
analysis uses univariate analysis. The results of data analysis showed that most of the
children were girls, namely 39 people (65%), most of the children were 7 years old,
namely 16 people (26.7%), the majority of children had a good level of knowledge
about hand washing, namely 45 people (75% ) and the majority of children have good
behavior regarding hand washing, 57 people (95%).
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PENDAHULUAN

Cuci tangan adalah proses membuang
kotoran dan debu secara mekanis dari kulit
kedua tangan dengan memakai sabun dan air.
Tujuanya adalah untuk menghilangkan kotoran
dan debu secara mekanis dari permukaan kulit
dan mengurangi jumlah mikroorganisme.*

Salah satu indikator dari perilaku hidup
bersin dan sehat adalah Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS). Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) adalah salah satu tindakan sanitasi
dengan membersihkan tangan dan jari-jari
menggunakan air dan sabun untuk menjadi
bersin. Mencuci tangan dengan  sabun
merupakan salah satu upaya pencegahan
penyakit. Hal ini dilakukan karena tangan sering
menjadi perantara kuman berpindah dari satu
orang ke orang lain, baik dengan kontak
langsung ataupun tidak langsung.?

Perilaku mencuci tangan mengunakan
sabun yang tidak benar masih tinggi ditemukan
pada anak, sehingga dibutuhkan peningkatan
pengetahuan dan kesadaran anak akan

pentingnya mencuci tangan dengan
menggunakan sabun dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Anak-anak merupakan
kelompok yang paling rentan terhadap penyakit
sebagai akibat perilaku yang tidak sehat. Anak
sekolah merupakan generasi penerus bangsa
yang perlu dijaga, ditingkatkan dan dilindungi
kesehatannya. Jumlah usia sekolah yang cukup
besar yaitu 30% dari jumlah penduduk
Indonesia.®

Waktu yang tepat untuk cuci tangan pakai
sabun adalah: (1) sebelum dan sesudah makan,
(2) sebelum menyiapkan makanan, (3) sesudah

membuang tinja, (4) setelah bermain dan

berolahraga, (5) setelah buang air besar (BAB)
dan buang air kecil (BAK).*

Kebiasaan atau perilaku higienes dengan
cuci tangan pakai sabun (CTPS), dapat
mencegah pola penyebaran penyakit menular di
masyarakat, seperti penyakit diare dan
kecacingan. Perilaku cuci tangan terlebih cuci
tangan pakai sabun masih merupakan sasaran
penting dalam promosi kesehatan, khususnya
terkait perilaku hidup bersih dan sehat. Perilaku
cuci tangan pakai sabun ternyata bukan
merupakan perilaku yang biasa dilakukan sehari-
hari oleh masyarakat pada umumnya.
Rendahnya perilaku cuci tangan pakai sabun dan
tingginya tingkat efektivitas perilaku cuci tangan
pakai sabun dalam mencegah penularan
penyakit, maka sangat penting adanya upaya
promosi kesehatan bermaterikan peningkatan
cuci tangan tersebut.®

Penelitian yang dilakukan di SDN
Mardiyuana Kota Bogor tahun 2017 tentang
tingkat pengetahuan anak terhadap perilaku
mencuci tangan yang benar pada siswa kelas V
menunjukkan tingkat pengetahuan baik dengan
perilaku mencuci tangan yang baik sebanyak 19
responden  (55,9%), cukup sebanyak 11
responden (32,4%) dan kurang sebanyak 4
responden (11,8%). Hasil analisis bivariat
dengan uji chi square menunjukkan p value
0,037 < 0,05. Ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku mencuci tangan
yang benar pada siswa kelas V di SDN
Mardiyuana Kota Bogor tahun 2017.
Berdasarkan hasil penelitian maka siswa perlu
meningkatkan pengetahuan tentang mencuci
tangan serta meningkatkan kebiasaan dalam

mencuci tangan yang baik dan benar
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dikarenakan pengetahuan sangat berhubungan
dengan perilaku siswa dalam mencuci tangan
yang baik dan benar.®

Berdasarkan survei awal yang dilakukan
penulis pada bulan Maret tahun 2023 di
Komplek Asrama Widuri pada anak usia 6-10
tahun yang berjumlah 60 orang. Hasil survei
yang telah dilakukan dengan cara wawancara
dan observasi langsung. Adapun hasil
wawancara dari 10 anak, 6 anak tidak
mengetahui mencuci tangan yang baik dan
benar, sedangkan 4 anak mengatakan bahwa
mengetahui cara mencuci tangan dengan baik
dan benar. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian  terkait = “Tingkat
Pengetahuan Anak Usia 6-10 Tahun Tentang
Mencuci Tangan di Komplek Asrama Widuri

Medan Tahun 2023”

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional deskriptif. Pengambilan data
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anak usia 6 — 10 tahun yang berada di
Komplek Asrama Widuri sebanyak 150 orang.
Perhitungan besar sampel menggunakan rumus
slovin. Dari hasil perhitungan didapatkan jumlah
sampel sebanyak 60 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode simple random
sampling.

Hasil uji validitas dari Kkuesioner
pengetahuan 1 - 9 dinyatakan valid karena nilai
r hitung > r tabel, di mana r hitung 0,481 - 0,395
> r table 0,333. Hasil uji validitas kuesioner cuci
tangan 1 - 8 dinyatakan valid karena nilai r

hitung > r table, di mana nilai r hitung 0,595 —

0,704 > nilai r tabel 0,333. Uji reliabilitas
kuesioner tingkat pengetahuan diperoleh hasil
nilai uji reliabilitas cronbach’s alpha dari varibel
tingkat pengetahuan sebesar 0,781 yang di mana
bahwa hasil cronbach’s alpha variabel tingkat
pengetahuan > dari nilai r table 0.333 sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hasil
uji reliabilitas kuesioner cuci tangan diperoleh
hasil nilai uji reliabilitas cronbach’s alpha dari
variabel cuci tangan sebesar 0,817 yang di mana
bahwa hasil cronbach’s alpha pada variabel cuci
tangan > dari nilai r table 0.333 sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
Analisis univariat digunakan untuk
medeskripsikan data yang dilakukan pada tiap
variabel dari hasil penelitian yaitu pengetahuan
dan cuci tangan. Data disajikan dalam tabel

distribusi frekuensi dan diagram/grafik.

HASIL
Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Komplek
Asrama Widuri di Jalan Bajak Il Lingkungan
XV Kelurahan Harjosari Il Kecamatan Medan
Medan,
penduduk sebesar 129.726 jiwa. Luas wilayah

Amplas Kota memiliki  jumlah
adalah 11,19 km? dan berbatasan langsung
dengan kecamatan Medan Johor di sebelah
Barat, Kabupaten Deli Serdang di sebelah Timur
dan Selatan, dan Medan Kota serta Medan Denai
di sebelah Utara.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 21 35%
Perempuan 39 65%
Total 60 100%
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Berdasarkan tabel 1, pada penelitian ini,
didapatkan mayoritas subjek penelitian berjenis
kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 39
orang (65%), sedangkan laki-laki berjumlah
sebanyak 21 orang (35%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
6 tahun 9 15%
7 tahun 16 26.7%
8 tahun 11 18.3%
9 tahun 14 23,3%
10 tahun 10 16,7%
Total 60 100%

Berdasarkan tabel 2 pada penelitian ini
didapatkan mayoritas subjek penelitian berusia 7
tahun dengan jumlah sebanyak 16 orang
(26,7%) pada masing masing kelompok, diikuti
dengan anak berusia 9 tahun sebanyak 14 orang
(23,3%), anak berusia 8 tahun sebanyak 11 orang
(18,3%), anak 10 tahun sebanyak 10 orang
(16,7%), dan paling sedikit adalah anak berusia
6 tahun dengan jumlah sebanyak 9 orang (15%).

Tabel 3. Gambaran Tingkat Pengetahuan Cuci

Tangan
- - Persentase
Tingkat Pengetahuan  Frekuensi (%)
Baik 45 75%
Buruk 15 15%
Total 60 100%

Berdasarkan tabel 3 pada penelitian ini
didapatkan bahwa mayoritas subjek penelitian
memiliki tingkat pengetahuan yang baik dengan
jumlah sebanyak 45 orang (75%) sedangkan
tingkat pengetahuan yang buruk berjumlah 15
orang (15%).

Berdasarkan tabel 4, pada penelitian ini
didapatkan bahwa mayoritas subjek penelitian
memiliki perilaku cuci tangan yang baik dengan

jumlah sebanyak 57 orang (95%) sedangkan

perilaku cuci tangan yang buruk berjumlah 3

orang (5%).

Tabel 4. Gambaran Tingkat Perilaku Cuci

Tangan
Tingkat Perilaku Frekuensi Presentase (%)
Baik 57 95%
Buruk 3 5%
Total 60 100%

DISKUSI

Pada penelitian yang dilakukan, dari 60
responden, diketahui bahwa jumlah responden
dengan usia terbanyak adalah 7 tahun yang
berjumlah 16 orang (26,7%) dan jenis kelamin
terbanyak adalah perempuan yang berjumlah 39
orang (65%). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian lkasari dan Anggana tahun 2022
menunjukkan responden yang berpartisipasi
pada penelitian ini memiliki rerata usia 9 tahun.’

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Lestari tahun 2019 bahwa responden terbanyak
yaitu perempuan dengan jumlah 43 orang
(51,2%).% Hal tersebut dikarenakan populasi
pada anak di komplek Asrama Widuri
didominasi oleh perempuan. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian Wahida dkk di Desa
Panobosan didapatkan bahwa jumlah responden
dengan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki
(51,9%)
perempuan sebanyak 37 orang (48,1%).°

sebanyak 40 orang sedangkan

Hasil penelitian ini menunjukan tingkat
pengetahuan cuci tangan terbanyak adalah baik
dengan jumlah responden sebanyak 45 orang
(75%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Novayanti dan Suyasa di SDN 5 Pedungan
Denpasar  Selatam  Tahun 2020 vyang
mendapatkan hasil tingkat pengetahuan tentang

cuci tangan pakai sabun baik sebanyak 31 orang
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(91,17%).2 Hal tersebut dikarenakan responden
penelitian ini merupakan siswa/i yang telah
memasuki sekolah dasar maka responden sudah
pernah mendapat penyuluhan tentang PHBS
oleh tenaga kesehatan di sekolah.

Dasar  dilakukannya atau tidak
dilakukannya sesuatu dapat berasal dari
pengetahuan. Pengetahuan tentang pentingnya
cuci tangan serta bagaimana cara mencuci
tangan yang benar dengan menggunakan sabun
dapat menjadi dasar terhadap dilakukan atau
tidak dilakukannya perilaku cuci tangan tersebut
oleh seseorang, yang menjadi pondasi atas
langgengnya perilaku tersebut.!® Pengetahuan
merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah
orang mengadakan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terhadap objek
terjadi melalui panca indra manusia yakni
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba dengan sendiri. Sebagian  besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga. Salah satu bentuk objek kesehatan
dapat dijabarkan oleh pengetahuan yang
diperoleh dari pengalaman sendiri.

Pengetahuan seseorang tentang mencuci
tangan menggunakan sabun dapat
menghilangkan sejumlah besar virus dan bakteri
yang menjadi penyebab berbagai penyakit,
terutama penyakit yang menyerang saluran
pencernaan seperti diare dan saluran nafas
seperti influenza. Hampir semua orang mengerti
pentingnya mencuci tangan pakai sabun, namun
masih banyak yang tidak membiasakan diri
untuk melakukannya dengan benar pada saat
yang penting. Anak-anak diharapkan mencuci
tangan dengan bersih, baik dan benar karena

banyak anak-anak sewaktu mencuci tangan

seperti asal asalan saja, hanya dengan air tanpa
memakai sabun, tentunya hal itu tidak dapat
membunuh kuman pada tangan, dan hal ini akan
berdampak besar pada kesehatan si anak.
Banyak penyakit yang dapat dicegah dengan
mencuci tangan seperti penyakit cacingan, diare,
infeksi saluran napas, TBC, sakit perut, radang
amandel,  asma,

tenggorokan, gangguan

pernapasan, flu, hingga penyakit yang
mematikan seperti SARS, flu burung, flu babi.®

Hasil penelitian ini menjukan bahwa
perilaku cuci tangan terbanyak adalah baik
dengan jumlah responden sebanyak 57 orang
(95%). Penelitian ini sejalan dengan Lestari
tahun 2019 mendapatkan sikap cuci tangan yang
baik dengan jumlah sebanyak 69 orang (82,1%),
cukup sebanyak 14 orang (67%), dan kurang
sebanyak 1 orang (1,2%). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Ernawati tahun 2021
responden yang sikapnya baik sebanyak 35
orang (52,2%).t

Tetapi hal tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Novayanti dan
Suyasa di SDN 5 Pedungan Denpasar Selatan
Tahun 2020 yang mendapatkan hasil perilaku
tentang cuci tangan pakai sabun yang cukup
sebanyak 19 orang (55,88%). Hal tersebut
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
siswa dalam tata cara cuci tangan yang baik
salah satunya mencuci tangan menggunakan
sabun, sehingga akan mempengaruhi perilaku
siswa dalam mencuci tangannya. Hal ini
diperkuat wawancara langsung dengan siswa
didapatkan bahwa sebagian siswa menyatakan
kurang memahami tata cara mencuci tangan

yang baik, tidak mengetahui manfaat mencuci
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tangan dan tidak mengetahui risiko apabila tidak
melakukan cuci tangan.

Perilaku cuci tangan vyang benar
merupakan salah satu aspek yang menjadi
indikator dalam PHBS yang saat ini menjadi
perhatian dunia. Hal ini disebabkan tidak hanya
di Negara berkembang, namun juga di negara
maju, masih banyak masyarakat yang lupa
melakukan perilaku cuci tangan yang benar. Hal
ini menunjukkan masih kurangnya praktek atau
tindakan mencuci tangan di masyarakat.*

Sikap menjadi faktor predisposisi untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku
tertentu, sikap menjadi proses kesadaran yang
sifatnya individual. Hal ini berarti proses ini
terjadi pada diri individu secara subjektif dan
unik. Sikap masyarakat terhadap cuci tangan
dapat mempengaruhi dilakukan atau tidak

dilakukannya perilaku cuci tangan oleh
masyarakat tersebut. Semakin positif sikap
seseorang maka semakin besar kemungkinan
timbulnya tindakan tersebut. Seseorang yang
mempunyai pengetahuan yang baik, maka akan

mempunyai tindakan yang baik pula.’

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari
penelitian ini, maka dapat diperoleh kesimpulan
kelompok usia terbanyak yaitu 7 tahun 16 orang
(26,7%)

perempuan 39 orang (65%), mayoritas anak

jenis  kelamin terbanyak vyaitu
memiliki tingkat pegetahuan yang baik tentang
cuci tangan yaitu 45 orang (75%) dan memiliki
perilaku yang baik tentang cuci tangan yaitu 57

orang (95%).
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